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Deskripsi data pada variable X ketertarikan pada Media LIGHT BOX diperoleh

dari hasil pendistribusian observasi 26 responden. Lembar observasi aktivitas peserta

didik terdiri dari 3 indikator aspek penilaian, butir pernyataan yang telah dilihat

observer responden berbentuk Rating Scale yang digunakan untuk melihat ketertarikan

peserta didik saat menggunakan media pembelajaran berupa LIGHT BOX yang

mempunyai 3 sub indikator. Lembar observasi peserta didik dibuat berdasarkan

indikator-indikator yang mencerminkan variabel penggunaan media pembelajaran

LIGHT BOX. Aspek observasi tersebut meliputi apakah peserta didik memiliki rasa

ingin tahu terkait dengan materi yang akan dipelajari, apakah peserta didik aktif dalam

kegiatan berdiskusi dan berkegiatan tanya jawab, dan apakah peserta didik saling

membantu satu sama lain dalam hal apapun terhadap temannya. Dari data yang

terkumpul menunjukkan bahwa rentang skor ketertarikan penggunaan media LIGHT

BOX berada pada skor.

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Skor Aktivitas Belajar Peserta Didik
No Kelas Interval Frekuensi Kumulatif (%)

1 0-3 0 0%

2 4-7 11 42%

3 8-11 15 58%

Jumlah 26 100%

Sebagaimana hasil perhitungan di atas, distribusi frekuensi data berada pada

kelas interval antara 4 sampai dengan 7 yaitu 11 peserta didik atau 42%, dari jumlah

tersebut peserta didik memiliki tingkat aktivitas belajar mengajar yang relatif baik

sedangkan distribusi frekuensi data berada pada kelas interval 8 sampai dengan 11

yaitu 15 peserta didik atau 58% dari jumlah tersebut, peserta didik memiliki tingkat

aktivitas belajar mengajar yang relatif sangat baik. Denga demikian dapat disimpulkan

bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan media LIGHT BOX terhadap

materi Sifat-Sifat Cahaya di kelas IV SDN Kartini V termasuk kedalam kategori sangat

baik.

Deskripsi data variable Y pada berpikir kritis peserta didik didapat dari lembar

tes yaitu pretest dan posttest peserta didik kelas IV SDN Kartini V Kota Cirebon. Data

yang terkumpul sebanyak 26 responden menunjukkan bahwa nilai terendah pada

pretest berada pada nilai 20 dan nilai tertinggi pada pretest berada pada nilai 68.

Sedangkan nilai terendah pada posttest berada pada nilai 85 dan nilai tertinggi pada

posttest berada pada nilai 100.



Tabel 2

Deskripsi Nilai Pretest dan Posttest
Jenis Test Jumlah Peserta

Didik

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata

Pretest 26 68 20 50,1

Posttest 26 100 85 95,8

Berdasarkan pada tabel 2, kemampuan akhir dalam bepikir kritis terhadap

materi Sifat-Sifat Cahaya yang dimiliki oleh peserta didik sebelum menggunakan

media sangat jauh berbeda antara nilai pretest dan nilai posttest. Hal tesebut dapat

dilihat dari nilai rata-rata pretest adalah 50,1, sedangkan nilai rata-rata posttest adalah

95,8.
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Tabel 3

Analisis Data Penggunaan Media LIGHT BOX menggunakan Model PBL

dan Berpikir Kritis Peserta Didik Terhadap Materi Sifat-Sifat Cahaya

Berdasarkan data hasil output Program SPSS 16 untuk uji deskriptif pada tabel

di atas, diperoleh nilai Mean Penggunaan Media LIGHT BOX menggunakan Model

PBL 7.38 dan Mean terhadap Berpikir Kritis Peserta Didik 95.88, Median Penggunaan

Media LIGHT BOX 6 dan Median terhadap Berpikir Kritis Peserta Didik 85, Std

Deviation Penggunaan Media LIGHT BOX 1.920 dan Berpikir Kritis Peserta Didik

5.399, Minimum Penggunaan media LIGHT BOX 3 dan Berpikir Kritis Peserta Didik

85, Maximum Penggunaan media LIGHT BOX 9 dan Berpikir Kritis Peserta Didik 100.



Gambar 1. (Peserta didik ikut aktif dalam menggunakan

media LIGHT BOX)

D. SIMPULAN

Model Pembelajaran PBL Melalui Media Light Box Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa Terhadap Materi Sifat-

maka dapat disimpulkan bahwa: berdasarkan hasil penyebaran lembar pre-test dan

lembar post-test menunjukkan ada pengaruh media pembelajaran LIGHT BOX yang

terbukti dari kemampuan akhir pemahaman materi Sifat-Sifat Cahaya yang dimiliki

oleh peserta didik terdapat perubahan yang lebih baik antara nilai pre-test dan nilai

post-test. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test adalah 50,1 sedangkan

nilai rata-rata post-test adalah 95,8.

Berdasarkan hasil lembar pre-test dan lembar post-test dalam berpikir kritis

peserta didik ketika diterapkan media LIGHT BOX dengan menggunakan model

pembelajaran PBL dan hasil pengolahan statistika menunjukkan bahwa 100% peserta

didik memiliki tingkat berpikir kritis yang relative sangat baik yang menunjukkan

bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan media LIGHT BOX dan model

pembelajaran PBL sangat baik diterapkan pada peserta didik kelas IV di SDN Kartini V

Kota Cirebon.

Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan hasil yang diperoleh bahwa

pengaruh media LIGHT BOX sebagai media Interaktif terhadap pemahaman materi

Sifat-Sifat Cahaya pada peserta didik kelas IV di SDN Kartini V Kota Cirebon dengan

variabel X (Pembelajaran PBL Melalui Media LIGHT BOX) berpengaruh signifikan

terhadap varibael Y (Berpikir Kritis Peserta Didik).
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